
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan, dapat

diambil kesimpulan bahwa Perilaku Seksual Pra Nikah Pada Remaja Yang Melakukan

Pernikahan Dini Di Desa Kaliliung Kecamatan Tempursari Kabupaten Lumajang

dengan jumlah total responden 30 remaja, diperoleh data bahwa sebagian besar

dengan kategori sedang yaitu 24 remaja (79,2%), sebagian kecil yaitu 2 remaja (6,6%)

yang memiliki tingkat aktivitas seksual pra nikah tinggi, dan 4 remaja (13,2%) dengan

kategori rendah. Hal ini diperjelas oleh Steinberg (2019).

5.2.Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian

ini, antara lain:

1. Bagi Institut Pendidikan

Meningkatkan mutu sumber daya dengan memberikan penyuluhan kepada

masyarakat guna meningkatkan pengertian tentang seks edukasi untuk

mengurangi penambahan remaja melakukan pernikahan dini dan dapat menjadi

data referensi tambahan bagi mata kuliah keperawatan maternitas.

2. Bagi Responden



Hendaknya memiliki kesadaran untuk berperilaku positif supaya lebih baik dan

menghidari aktivitas seksual pra nikah yang mempengaruhi terjadinya kasus

pernikahan dini pada remaja.

3. Bagi Desa Kaliliung

Diharapkan bagi masyarakat desa selanjutnya dapat menjadi informasi sekaligus

meningkatkan pengetahuan tentang seks education terhadap remaja-remaja dan

orang tua agar meminimalisir kejadian pernikahan dini.

4. Bagi Pengelola Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan bagi pengelola

kesehatan setempat agar memberikan informasi seksedukasi tepat pada sasaran

dan menjelaskan dampak dari pernikahan dini setempat. Diharapkan dengan

penelitian ini adanya perilaku seksual pra nikah dan pernikahan dini berkurang.
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